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5.1 [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan dijelaskan pada BAB IV di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara self regulation dengan kecerdasan emosional pada siswa kelas XI- IPA SMA Swasta Istiqal Delitua tahun ajaran 2025. Artinya, hipotesis yang penulis ajukan dinyatakan diterima dan rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab. Dengan demikian, penelitian ini dinyatakan berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis data dengan menggunkan perhitungan uji korelasi product moment yang telah dilakukan pada variabel penelitian yaitu diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang yang berarti p < 0,005 dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,618. Adapun nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self regulation siswa maka semikin tinggi kecerdasan emosional siswa. Begitu juga sebaliknya semakin rendah self regulation siswa maka semakin rendah kecerdasan emosional siswa.
5.2 [bookmark: _TOC_250001]Saran
Berdasarkan hasl-hal yang telah disimpulkan di atas, maka berikut adalah beberapa saran sebagai bentuk tindak lanjut dari penelitian ini, yaitu:
1. Bagi peserta didik

Diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dalam mengembangkan kemampuan self-regulation atau pengaturan diri, karena hal ini terbukti memiliki  hubungan  yang  kuat  dengan  kecerdasan  emosional.  Dengan









meningkatkan kesadaran metakognitif, motivasi internal, serta perilaku yang terarah, siswa akan lebih mampu mengelola stres, menghadapi tantangan akademik, dan berinteraksi secara sehat dalam lingkungan sosial. Siswa juga perlu melatih diri untuk lebih mengenali dan mengendalikan emosi mereka sendiri, serta belajar untuk memahami emosi orang lain sebagai dasar membentuk hubungan sosial yang positif. Dengan kecerdasan emosional yang baik, siswa akan memiliki kesiapan yang lebih optimal dalam menghadapi tekanan belajar dan situasi sosial di sekolah.
2. Saran bagi Guru BK

Guru BK diharapkan dapat mengambil peran aktif dalam merancang dan melaksanakan program-program pengembangan pribadi yang fokus pada peningkatan self-regulation dan kecerdasan emosional siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan layanan konseling individu maupun kelompok yang mendorong siswa mengenali emosi, membangun motivasi diri, dan mengembangkan strategi mengelola stres secara konstruktif. Selain itu, guru BK juga perlu melakukan asesmen berkala terhadap kemampuan emosional dan regulasi diri siswa untuk mengetahui kebutuhan spesifik dan memberikan intervensi yang tepat sasaran.
3. Saran bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan aspek non-akademik seperti regulasi diri dan kecerdasan emosional. Hal ini dapat diwujudkan melalui kebijakan sekolah yang mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kegiatan belajar-mengajar,
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serta memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan sosial- emosional mereka. Sekolah juga dapat menyediakan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya regulasi diri dan kecerdasan emosional dalam mendukung keberhasilan siswa secara menyeluruh.
4. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji hubungan antara self- regulation dan kecerdasan emosional, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan populasi dan sampel yang lebih besar, serta mempertimbangkan variabel lain yang mungkin memengaruhi kecerdasan emosional seperti pola asuh, lingkungan sosial, dan kepribadian. Penelitian lanjutan juga bisa menggunakan metode campuran (mix-method) untuk menggali data kualitatif yang lebih mendalam, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecerdasan emosional siswa.
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